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ABSTRAK

Rey Samuel Bastanta Ginting, Nirm.01.02.18.028. Persepsi Petani Terhadap
Pemanfaatan Jamur Beauviria bassiana Dalam Pengendalian Hama Helopeltis spp.
Pada Tanaman Kakao Di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat. Pengkajian
penyuluhan ini bertujuan (1) untuk menganalisis tingkat Persepsi Petani Terhadap
Pemanfaatan Jamur Beauviria bassiana Dalam Pengendalian Hama Helopeltis spp.
Pada Tanaman Kakao (2) untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
Persepsi Petani Terhadap Pemanfaatan Jamur Beauviria bassiana Dalam
Pengendalian Hama Helopeltis spp. Pada Tanaman Kakao. Pengkajian penyuluhan
ini dilaksanakan di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat pada bulan April
sampai dengan Juni 2022. Metode pengkajian penyuluhan yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif. Untuk menganalisis tingkat persepsi petani
digunakan teknik penentuan skor model likert dan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi petani digunakan model analisis linear berganda.
Sementara hasil regresi linier berganda terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi petani terhadap pemanfaatan jamur Beauviria bassiana dalam
pengendalian hama Helopeltis spp. pada tanaman kakao di Kecamatan Gebang
diperoleh persamaan Y= -0,415 + 0,004 X; — 0,050 X, + 0,038 X3 + 0,231 X4 +
0,027 X5+ 0,303 Xe + 0,227 X7. Hasil pengkajian penyuluhan secara keseluruhan
tingkat Persepsi Petani Terhadap Pemanfaatan Jamur Beauviria bassiana Dalam
Pengendalian Hama Helopeltis spp. Pada Tanaman Kakao tergolong tinggi (77%).
Faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata Persepsi Petani Terhadap
Pemanfaatan Jamur Beauviria bassiana Dalam Pengendalian Hama Helopeltis spp.
Pada Tanaman Kakao Di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat adalah
pengalaman berusahatani (X3), akses informasi (X4), peran penyuluh (X6), dan
dukungan pemerintah (X7), sedangkan faktor yang tidak berpengaruh secara nyata
adalah umur (X1), luas lahan (X2) dan intensitas penyuluhan (X5).

Kata Kunci : persepsi petani, beauviria bassiana, tanaman kakao, regresi linear
berganda



ABSTRACT

Rey Samuel Bastanta Ginting, Nirm. 01.02.18.028. Farmers Perceptions of
The Utilization of Beauviria bassiana In The Control of Helopeltis spp. On Cocoa
Plants in Gebang District, Langkat Regency. This extention study aims (1) to
analyze the level of farmers perceptions of the use of Beauviria bassiana fungus in
the control of Helopeltis spp. On cocoa plants (2) to analyze the factors that
influence Farmers Perceptions of The Utilization of the Beauviria bassiana Fungus
in the Control of pests Helopeltis spp. On Cocoa Plants. This extention assessment
was carried out in Gebang District, Langkat Regency from April to June 2022. The
extention assessment method used was quantitative descriptive analysis. To analyze
the level of farmerts perceptions, the likert model scoring technique was used and
to analyze the factors that influence farmers perceptions, the multiple linear
analysis model was used. While the result of multiple linear regression on the
factors that influence farmers perceptions of the use of the fungus Beauviria
bassiana in controlling Helopeltis spp. on cocoa plants in Gebang District obtained
the equation Y=-0,415 + 0,004 X; — 0,050 X> + 0,038 X3 + 0,231 X4 + 0,027 X5+
0,303 Xe + 0,227 X7. The result of the overall counseling assessment of the level of
farmers perception of the use of the Beauviria bassiana Fungus in the control of
Helopeltis spp. Cocoa plants are classified as high (77%). Factors that significanly
influence farmers perception on the Utilization of the Fungus Beauviria bassiana
in pest control of Helopeltis spp. Cocoa crops in Gebang Distict, Langkat Regency
are farming experience (X3), access to information (X4), the role of extention
workers (X6) and government support (X7), while the factors that have no
significant effet are age (X1), land area (X2) and intensity of extention (X5).

Keyword : farmers perception, beauviria bassiana, cocoa plants, multiple linear
regression
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perkebunan merupakan salah satu sektor pendukung pembangunan
pertanian yang perlu ditingkatkan, mengingat perkebunan berperan penting dalam
memberikan sumbangan devisa Negara. Salah satu komoditas perkebunan yaitu
tanaman kakao, mempunyai peran yang cukup penting bagi perekonomian
Indonesia, khususnya sebagai PDB (Produk Domestik Bruto), penerimaan ekspor
penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan, dan berperan dalam mendorong
pengembangan wilayah dan pengembangan agroindustri. Pada tahun 2020 luas
areal perkebunan kakao Indonesia tercatat sebesar 1.508.955 ha dengan jumlah
produksi 720.660 ton sedangkan untuk ekspor kakao Indonesia adalah sebesar
543.711 ton dengan nilai US$1.244.185 (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2020).
Dengan sentra produksi utama adalah Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Barat, Lampung, Sumatera Barat, Aceh, Sumatera Utara, Jawa
Timur, dan Nusa Tenggara Timur (Statistik Kakao Indonesia, 2020).

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu daerah yang menjadi pusat
pengembangan kakao di Indonesia dengan urutan ke 9 dari 10 provinsi sentra

produksi terbesar utama, sebagaimana rinciannya dapat dilihat pada tabel 1 berikut

Inl.
Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Kakao di 10 Provinsi Indonesia Tahun
2020
No Provinsi Luas Areal Produksi
(Ha) (Ton)
1 Sulawesi Tengah 272.079 126.838
2 Sulawesi Tenggara 239.043 113.974
3 Sulawesi Selatan 196.378 118.148
4 Sulawesi Barat 139.974 72.600
5 Sumatera Barat 79.008 42.378
6 Aceh 96.874 41.085
7 Lampung 77.174 58.414
8 Nusa Tenggara Timur 65.712 23.681
9 Sumatera Utara 53.194 35.062
10 Jawa Timur 38.957 20.943

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2020



Berdasarkan tabel 1 diatas Provinsi Sumatera Utara berada diurutan ke 9 dengan
luas areal tanam 53.194 dan total jumlah produksi 35.062 ton. Hal ini menunjukkan
bahwa Sumatera Utara termasuk salah satu provinsi yang memililki luas lahan dan
hasil produksi kakao yang cukup besar dalam proses pengembangannya (
Direktorat Jenderal Perkebunan 2020).

Kakao merupakan komoditas unggulan dibidang perkebunan yang ada di
Kabupaten Langkat khususnya di Kecamatan Gebang, sehingga komoditi ini sangat
berperan penting bagi perekonomian regional Provinsi Sumatera Utara khususnya
dalam menyediakan lapangan kerja, sumber pendapatan petani dan devisa negara.
Data luas wilayah di Kecamatan Gebang adalah seluas 17.489 ha. Dari total tersebut
4.349 ha digunakan untuk lahan pertanian dan 13.500 digunakan untuk lahan bukan
pertanian. Luas wilayah dari Kecamatan Gebang yang digunakan sebagai lahan
perkebunan khususnya kakao adalah seluas 86,50 ha dengan total produksi 65,00
Ton. (Badan Pusat Statistik 2021).

Produksi Kakao di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera
Utara mengalami penurunan produktifitas pada tahun 2019 produksi yang
dihasilkan adalah 66,00 ton dan pada tahun 2020 mengalamai penurunan sebesar
65,00 ton. Salah satu hambatan pada budidaya kakao yang menyebabkan
produksinya menurun adalah serangan hama. Salah satu yang menyerang tanaman
kakao adalah hama Helopeltis spp. Akibat dari serangan hama Helopeltis spp.
dampaknya buah tidak dapat diproduksi yang akhirnya buah tidak dapat digunakan.

Usaha pertanian yang mengandalkan bahan kimia seperti pupuk anorganik dan
pestisida kimiawi yang telah banyak dilakukan pada masa lalu dan berkelanjutan
hingga masa sekarang telah banyak menimbulkan dampak negatif yang merugikan,
tidak hanya terhadap manusia tetapi juga terhadap lingkungan dan makhluk hidup.
Dampak negatif lain yang dapat ditimbulkan oleh pertanian kimiawi adalah
tercemarnya produk- produk pertanian oleh bahan-bahan kimia yang selanjutnya
akan berdampak buruk bagi kesehatan. Menyadari hal tersebut maka diperlukan
usaha untuk meniadakan atau paling tidak mengurangi dampak bahan kimia
kedalam tubuh dan juga lingkungan (Kresnawati, 2010).

Upaya pengendalian hama Helopeltis spp. dengan menggunakan agensia hayati

berupa jamur dapat mengembalikan keseimbangan agroekosistem, memperbaiki



keadaan tanah (Purwaningsih, 2014). Beberapa jenis jamur yang telah
dimanfaatkan untuk mengendalikan hama helopeltis sp. antara lain Metarhizium
anisopilae, Beauveria bassiana, dan Lenicillium sp. Jamur Beauveria memiliki
peran penting dalam pengendalian hama dan tidak menimbulkan infeksi yang
berarti pada serangga non hama (Yulin, 2012).

Jamur Beauveria bassiana merupakan cendawan etnomopatogen yaitu
cendawan yang dapat menimbulkan penyakit pada serangga. Jamur Beauveria
bassiana merupakan jamur mikroskopik dengan tubuh berbentuk benang-benang
halus (hifa). Hifa-hifa tersebut selanjutnya membentuk koloni yang disebut miselia.

Pemanfaatan jamur Beauveria bassiana untuk pengendalian hama Helopeltis
spp. sudah banyak digunakan (Anggarawati, 2014). Menurut Kresnawati (2010)
menyatakan bahwa pengaplikasian jamur Beauveria bassiana dapat menurunkan
serangan dari hama Helopeltis spp.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan pengkajian secara ilmiah yang
lebih serius agar mendapatkan solusi dengan menjawab permasalahan tersebut.
Oleh karena itu penulis ingin mengkaji tentang *“ Persepsi Petani Terhadap
Pemanfaatan Jamur Beauveria bassiana Dalam Mengendalikan Hama
Helopeltis spp Pada Tanaman Kakao Di Kecamatan Gebang Kabupaten
Langkat” untuk memperoleh solusi dan rencana serta tindak lanjut yang dilakukan

untuk kondisi yang terjadi kedepannya.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun Rumusan masalah dalam pengkajian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana tingkat Persepsi Petani Terhadap Pemanfaatan Jamur Beauveria

bassiana Dalam Pengendalian Hama Helopeltis spp. Pada Tanaman Kakao
Di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat.

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Persepsi Petani Terhadap
Pemanfaatan Jamur Beauveria bassiana Dalam Pengendalian Hama Helopeltis

spp. Pada Tanaman Kakao Di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat?



1.3 Tujuan

Tujuan pengkajian berdasarkan identifikasi masalah diatas adalah sebagai

berikut.

1.

Untuk mengkaji Tingkat Persepsi Petani Terhadap Pemanfaatan Jamur
Beauveria bassiana Dalam Pengendalian Hama Helopeltis spp. Pada Tanaman
Kakao Di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat

Untuk mengkaji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Persepsi Petani
Terhadap Pemanfaatan Jamur Beauveria bassiana Dalam Pengendalian Hama
Helopeltis spp. Pada Tanaman Kakao Di Kecamatan Gebang Kabupaten
Langkat.

1.4 Kegunaan

Adapun kegunaan dari pelaksanaan kegiatan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Sebagai wadah dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi khusus
nya dalam pengendalian hama dengan agen hayati.

Bagi pengkaji, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana di Polbangtan Medan.

Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan bahan
informasi dan landasan dalam mengambil serta menemukan kebijakan dalam
pemanfaatan jamur Beauveria bassiana untuk mengendalikan Hama
Helopeltis spp.

Bagi petani dapat menjadi bahan masukan dalam hal memanfaatkan jamur

Beauveria bassiana sebagai pengganti pupuk kimia untuk keberlangsungan
pertanian berkelanjutan.
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